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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah atas kehadirat Alloh SWT, akhirnya penyusunan Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran semester genap T.A 2024/2025 dapat diselesaikan. Laporan ini diharapkan dapat menjadi gambaran persepsi civitas akademika Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum UPGRIP terhadap penilaian kinerja dosen dan dijadikan pedoman dalam perbaikan kualitas kinerja dosen untuk semester selanjutnya.
Tuntutan mahasiswa akan peningkatan kinerja dosen dalam mengajar di perkuliahan sangat penting dalam proses perkuliahan di lingkungan Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum UPGRIP. Untuk itulah perlu dilakukan pengukuran terhadap pendapat mahasiswa dalam hal sejauh mana penilaian mereka terhadap kinerja dosen di lingkungan Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum UPGRIP. Dengan melakukan survei ini maka pihak yang terlibat dapat mengetahui tingkat kualitas dosen yang telah diberikan sehingga dapat dilakukan perbaikan-perbaikan kedepan. 
Akhirnya kami mengucapkan terimakasih atas bantuan dan dukungan berbagai pihak hingga laporan ini terselesaikan. Mohon saran dan masukan, agar kedepan laporan hasil monev ini dapat lebih baik dan memberikan kontribusi untuk perbaikan kinerja dosen Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum UPGRIP.

Palembang,  Agustus   2025
 GPM 
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BAB 1
PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang 
Pendidikan tinggi merupakan salah satu unsur penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, profesional, kompeten, dan mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi, proses pembelajaran menjadi komponen utama yang menentukan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan oleh program studi. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, dan ditingkatkan secara berkelanjutan agar sesuai dengan standar mutu pendidikan tinggi yang berlaku. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjamin dan meningkatkan kualitas pembelajaran adalah melalui kegiatan Monitoring dan Evaluasi (Monev) terhadap kepuasan mahasiswa, rekapitulasi kehadiran dosen dan mahasiswa, serta pencapaian materi mata kuliah berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS).
Monitoring dan evaluasi merupakan bagian penting dari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di lingkungan perguruan tinggi. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis untuk memperoleh informasi yang objektif mengenai pelaksanaan proses pembelajaran, mengukur kesesuaian antara perencanaan dan realisasi kegiatan akademik, mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi, serta merumuskan langkah perbaikan yang diperlukan. Melalui pelaksanaan monev yang terencana dan terdokumentasi, fakultas dan program studi dapat mengetahui sejauh mana standar pembelajaran telah diterapkan secara konsisten oleh dosen dan didukung oleh partisipasi aktif mahasiswa. Hasil monev juga menjadi dasar bagi pimpinan fakultas, Gugus Penjaminan Mutu (GPM), Unit Penjaminan Mutu (UPM), ketua program studi, dan dosen dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pembelajaran.
Pelaksanaan monev terhadap kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran memiliki peran strategis karena mahasiswa merupakan penerima langsung layanan akademik yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Kepuasan mahasiswa dapat memberikan gambaran mengenai persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembelajaran yang mereka terima selama mengikuti kegiatan perkuliahan. Aspek yang dapat dievaluasi meliputi kesiapan dosen dalam melaksanakan perkuliahan, penguasaan materi, kemampuan menyampaikan materi secara sistematis, kesesuaian metode pembelajaran dengan karakteristik mata kuliah, penggunaan media pembelajaran, interaksi antara dosen dan mahasiswa, pemberian tugas, pelaksanaan evaluasi hasil belajar, serta keterbukaan dosen dalam memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan mahasiswa.
Monev kepuasan mahasiswa juga diperlukan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran telah memberikan pengalaman belajar yang efektif, nyaman, komunikatif, dan mendukung pencapaian kompetensi yang diharapkan. Melalui instrumen evaluasi yang disusun secara terukur, mahasiswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan penilaian, masukan, dan saran terhadap pelaksanaan pembelajaran. Informasi yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengidentifikasi aspek yang telah memenuhi harapan mahasiswa dan aspek yang masih membutuhkan peningkatan. Dengan demikian, hasil evaluasi kepuasan mahasiswa tidak hanya digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan secara umum, tetapi juga menjadi dasar untuk menentukan prioritas perbaikan dalam penyelenggaraan pembelajaran.
Dalam pelaksanaannya, hasil evaluasi kepuasan mahasiswa perlu ditindaklanjuti secara proporsional dan berorientasi pada peningkatan mutu. Apabila ditemukan aspek pembelajaran yang memperoleh penilaian kurang optimal, program studi dan dosen perlu melakukan analisis terhadap penyebab permasalahan serta merumuskan langkah perbaikan yang sesuai. Sebaliknya, praktik pembelajaran yang memperoleh penilaian baik dapat dipertahankan dan dikembangkan sebagai bentuk praktik baik di lingkungan fakultas. Dengan cara tersebut, evaluasi kepuasan mahasiswa menjadi instrumen peningkatan kualitas layanan akademik sekaligus sarana membangun budaya mutu yang menempatkan kebutuhan dan keberhasilan belajar mahasiswa sebagai salah satu perhatian utama perguruan tinggi.
Selain kepuasan mahasiswa, rekapitulasi kehadiran dosen dan mahasiswa merupakan aspek penting yang perlu dimonitor untuk memastikan keterlaksanaan kegiatan perkuliahan sesuai dengan kalender akademik, jadwal perkuliahan, dan ketentuan akademik yang berlaku. Kehadiran dosen menunjukkan pelaksanaan tanggung jawab dalam menyelenggarakan pembelajaran, sedangkan kehadiran mahasiswa mencerminkan partisipasi dalam mengikuti kegiatan akademik. Data kehadiran yang akurat dan terdokumentasi dengan baik dapat digunakan untuk mengetahui jumlah pertemuan yang telah dilaksanakan, tingkat kehadiran dosen dan mahasiswa, serta kesesuaian pelaksanaan perkuliahan dengan jadwal yang telah ditetapkan.
Monitoring kehadiran dosen diperlukan untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran terlaksana secara konsisten dan memperoleh alokasi waktu yang memadai. Apabila terdapat pertemuan yang tidak terlaksana, keterlambatan pelaksanaan perkuliahan, atau ketidaksesuaian dengan jadwal, program studi perlu melakukan verifikasi dan menentukan tindak lanjut sesuai ketentuan akademik. Tindak lanjut tersebut dapat berupa penjadwalan perkuliahan pengganti, koordinasi dengan dosen pengampu, serta pemeriksaan terhadap kelengkapan jurnal perkuliahan. Langkah ini penting agar mahasiswa tetap memperoleh hak pembelajaran sesuai dengan rencana dan ketentuan yang telah ditetapkan.
Di sisi lain, monitoring kehadiran mahasiswa diperlukan untuk mengetahui tingkat keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Tingkat kehadiran yang baik dapat mendukung kesinambungan pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan, interaksi akademik, diskusi, pelaksanaan praktikum, dan berbagai aktivitas pembelajaran lainnya. Data kehadiran juga dapat membantu program studi mengidentifikasi mahasiswa yang memiliki tingkat kehadiran rendah sehingga diperlukan koordinasi, pembinaan, atau tindakan akademik sesuai peraturan yang berlaku. Meskipun demikian, kehadiran tidak dapat dijadikan satu-satunya ukuran keberhasilan belajar, tetapi perlu dianalisis bersama dengan capaian pembelajaran, hasil evaluasi akademik, dan keterlibatan mahasiswa selama proses perkuliahan.
Rekapitulasi kehadiran dosen dan mahasiswa juga berfungsi sebagai dokumen pendukung dalam pelaksanaan evaluasi mutu akademik. Data tersebut dapat dibandingkan dengan jumlah pertemuan yang direncanakan dalam RPS dan kalender akademik untuk menilai tingkat keterlaksanaan pembelajaran. Hasil rekapitulasi selanjutnya digunakan untuk menyusun laporan pelaksanaan perkuliahan, mengidentifikasi ketidaksesuaian, serta merumuskan langkah pengendalian agar proses pembelajaran berjalan secara tertib, teratur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan adanya dokumentasi kehadiran yang lengkap, fakultas dan program studi memiliki bukti objektif dalam menilai pelaksanaan kegiatan akademik serta mendukung proses audit dan evaluasi mutu internal.
Aspek berikutnya yang menjadi perhatian dalam pelaksanaan monev adalah rekapitulasi pencapaian materi mata kuliah sesuai Rencana Pembelajaran Semester (RPS). RPS merupakan dokumen perencanaan pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman bagi dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan perkuliahan selama satu semester. Dokumen tersebut memuat unsur-unsur penting, antara lain capaian pembelajaran mata kuliah, bahan kajian, materi pembelajaran, metode pembelajaran, alokasi waktu, pengalaman belajar mahasiswa, serta bentuk dan kriteria penilaian. Oleh sebab itu, kesesuaian antara materi yang direncanakan dalam RPS dan materi yang benar-benar disampaikan selama perkuliahan perlu dipantau secara berkala untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan sesuai dengan perencanaan akademik.
Monitoring pencapaian materi mata kuliah bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dosen telah melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan urutan materi, jumlah pertemuan, dan alokasi waktu yang direncanakan. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui pemeriksaan RPS, jurnal perkuliahan, bahan ajar, catatan pelaksanaan pembelajaran, serta bukti pendukung lainnya. Melalui kegiatan tersebut, program studi dapat mengidentifikasi mata kuliah yang telah mencapai target materi sesuai rencana maupun mata kuliah yang masih mengalami keterlambatan atau ketidaksesuaian. Informasi ini penting karena keterlambatan penyampaian materi dapat memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam mengikuti evaluasi pembelajaran dan mencapai kompetensi yang ditargetkan.
Rekapitulasi pencapaian materi sesuai RPS juga menjadi sarana untuk memastikan keterkaitan antara perencanaan pembelajaran, pelaksanaan perkuliahan, dan pencapaian Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK). Setiap materi yang disampaikan diharapkan memberikan kontribusi terhadap pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, evaluasi tidak hanya berfokus pada jumlah materi yang telah disampaikan, tetapi juga memperhatikan kesesuaian materi dengan CPMK, metode pembelajaran, aktivitas belajar mahasiswa, serta bentuk evaluasi yang digunakan. Dengan pendekatan tersebut, monev dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kualitas pelaksanaan pembelajaran dan efektivitas pencapaian tujuan mata kuliah.
Apabila hasil monitoring menunjukkan adanya materi yang belum terlaksana sesuai RPS, program studi bersama dosen pengampu perlu melakukan identifikasi penyebab dan menetapkan tindakan korektif. Penyebab tersebut dapat berkaitan dengan keterbatasan waktu, perubahan jadwal perkuliahan, kendala sarana dan prasarana, atau faktor lain yang memengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Tindakan perbaikan dapat dilakukan melalui penjadwalan pertemuan pengganti, penyesuaian strategi pembelajaran sesuai ketentuan, penguatan bahan ajar, atau langkah lain yang tetap menjaga ketercapaian CPMK. Setiap perubahan yang diperlukan perlu didokumentasikan dan dilaksanakan sesuai prosedur akademik yang berlaku agar mutu dan akuntabilitas pembelajaran tetap terjaga.
Pelaksanaan monev terhadap kepuasan mahasiswa, kehadiran dosen dan mahasiswa, serta pencapaian materi sesuai RPS pada dasarnya merupakan tiga aspek yang saling melengkapi. Kepuasan mahasiswa memberikan informasi mengenai persepsi terhadap kualitas proses pembelajaran, rekapitulasi kehadiran menunjukkan tingkat keterlaksanaan dan partisipasi dalam kegiatan perkuliahan, sedangkan pencapaian materi sesuai RPS menunjukkan kesesuaian antara rencana dan realisasi pembelajaran. Ketiga aspek tersebut perlu dianalisis secara terpadu untuk memperoleh gambaran yang objektif mengenai mutu pembelajaran. Sebagai contoh, rendahnya kepuasan mahasiswa perlu ditelaah bersama data kehadiran dan ketercapaian materi untuk mengetahui apakah permasalahan berkaitan dengan metode pembelajaran, keterlaksanaan pertemuan, atau faktor lain yang membutuhkan penanganan lebih lanjut.
Dalam kerangka Sistem Penjaminan Mutu Internal, kegiatan monev ini merupakan bagian dari pelaksanaan siklus PPEPP, yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan Standar Pendidikan Tinggi. Pada tahap penetapan, fakultas dan program studi menentukan standar, indikator, target, dan instrumen evaluasi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, dosen menyelenggarakan pembelajaran sesuai RPS dan ketentuan akademik. Tahap evaluasi dilakukan melalui pengumpulan serta analisis data kepuasan mahasiswa, kehadiran, dan pencapaian materi. Selanjutnya, tahap pengendalian dilakukan dengan menindaklanjuti ketidaksesuaian melalui penetapan tindakan korektif dan pemantauan pelaksanaannya. Pada tahap peningkatan, hasil evaluasi dan tindak lanjut digunakan untuk menyempurnakan standar, prosedur, dan praktik pembelajaran pada periode berikutnya.
Dengan demikian, pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap kepuasan mahasiswa, rekapitulasi kehadiran dosen dan mahasiswa, serta rekapitulasi pencapaian materi mata kuliah sesuai RPS merupakan upaya strategis untuk menjamin keterlaksanaan pembelajaran yang bermutu, terukur, dan berkelanjutan. Hasil kegiatan monev diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan bagi pimpinan fakultas, Gugus Penjaminan Mutu, Unit Penjaminan Mutu, ketua program studi, dan dosen dalam memperbaiki kelemahan, mempertahankan praktik baik, serta meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Seluruh hasil evaluasi perlu didokumentasikan dalam bentuk rekapitulasi data, analisis hasil, laporan monev, rekomendasi perbaikan, dan Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang jelas serta dapat diverifikasi.
Pada akhirnya, pelaksanaan monev diharapkan mampu mendorong terbentuknya budaya mutu di lingkungan fakultas dan program studi, meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap layanan pembelajaran, memperkuat kedisiplinan dan akuntabilitas pelaksanaan perkuliahan, serta menjamin kesesuaian materi yang disampaikan dengan RPS. Melalui evaluasi yang dilaksanakan secara konsisten dan tindak lanjut yang terukur, proses pembelajaran diharapkan semakin efektif dalam mendukung pencapaian capaian pembelajaran mata kuliah dan capaian pembelajaran lulusan. Dengan demikian, kegiatan monev tidak hanya menjadi pemenuhan administrasi penjaminan mutu, tetapi juga menjadi instrumen nyata untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi secara berkelanjutan sesuai dengan standar dan arah pengembangan institusi                                                  
       1.2 Dasar Hukum Pelaksanaan 
Landasan hukum pelaksanaan monitoring dan evaluasi pembelajaran di Universitas PGRI Palembang adalah: 
1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profesi     Guru dan Dosen. 
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan. 
6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
7. Permenristekdikti Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen. 
8. Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
9. Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjamin Mutu Pendidikan Tinggi. 
10. Statuta Universitas PGRI Palembang. 
11. Rencana Strategis (Renstra) Universitas PGRI Palembang. 
12. Dokumen SPMI Universitas PGRI Palembang. 
13. Renstra Fakultas 2022-2027 
14. Pedoman Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran  




























BAB II
METODE PELAKSANAAN MONEV

1. Pendekatan Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi (Monev) terhadap kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran, rekapitulasi kehadiran dosen dan mahasiswa, serta pencapaian materi mata kuliah sesuai Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data terukur mengenai tingkat kepuasan mahasiswa, persentase kehadiran dosen dan mahasiswa, serta tingkat kesesuaian pencapaian materi perkuliahan dengan RPS. Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali informasi mengenai kendala pelaksanaan pembelajaran, masukan mahasiswa, faktor penyebab ketidaksesuaian, dan rekomendasi perbaikan yang diperlukan.
Kegiatan monev dilaksanakan secara sistematis, terencana, objektif, dan berkelanjutan selama satu semester. Pelaksanaan evaluasi dilakukan melalui tiga tahapan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa, yaitu pada awal semester, pertengahan semester, dan akhir semester. Ketiga tahapan tersebut dirancang untuk memperoleh gambaran perkembangan pelaksanaan pembelajaran sejak tahap persiapan, tahap pelaksanaan, hingga tahap evaluasi akhir. Hasil kuesioner selanjutnya dikombinasikan dengan data kehadiran dosen dan mahasiswa, jurnal perkuliahan, dokumen RPS, serta bukti pelaksanaan pembelajaran lainnya agar hasil evaluasi dapat memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai mutu proses pembelajaran.
2. Tahapan Pelaksanaan Monev
Pelaksanaan monev dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut.
2.1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh Gugus Penjaminan Mutu (GPM), Unit Penjaminan Mutu (UPM), atau unit penjaminan mutu yang ditetapkan oleh fakultas dan program studi untuk memastikan bahwa seluruh perangkat monev telah tersedia sebelum kegiatan dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan penyusunan rencana kerja, penetapan jadwal pelaksanaan, penentuan sasaran responden, penyusunan instrumen kuesioner, serta penyiapan format rekapitulasi kehadiran dan pencapaian materi mata kuliah sesuai RPS.
Instrumen kuesioner disusun dengan memperhatikan aspek-aspek yang akan dievaluasi, meliputi kesiapan pembelajaran, kejelasan penyampaian materi, kesesuaian materi dengan RPS, penggunaan metode dan media pembelajaran, interaksi dosen dengan mahasiswa, kedisiplinan perkuliahan, pemberian tugas, pelaksanaan evaluasi, serta kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran. Kuesioner juga dapat dilengkapi dengan pertanyaan terbuka untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa menyampaikan kritik, saran, dan kendala yang mereka alami selama mengikuti perkuliahan.
Pada tahap ini, tim monev juga menyiapkan instrumen pemeriksaan dokumen untuk memverifikasi kehadiran dosen dan mahasiswa serta kesesuaian realisasi materi perkuliahan dengan RPS. Dokumen yang disiapkan meliputi RPS setiap mata kuliah, jadwal perkuliahan, daftar hadir, jurnal perkuliahan, catatan materi yang telah disampaikan, dan dokumen pendukung lainnya. Seluruh instrumen tersebut perlu disusun secara konsisten agar data yang diperoleh pada awal, pertengahan, dan akhir semester dapat dibandingkan serta dianalisis secara berkelanjutan.

2.2. Tahap Penyebaran Kuesioner Awal Semester
Penyebaran kuesioner tahap pertama dilaksanakan pada awal semester, yaitu pada minggu pertama sampai dengan minggu kedua perkuliahan atau setelah kegiatan pembelajaran awal dimulai. Tujuan tahap ini adalah memperoleh gambaran awal mengenai kesiapan dan harapan mahasiswa terhadap proses pembelajaran yang akan berlangsung selama satu semester.
Kuesioner awal semester diarahkan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap tujuan dan capaian pembelajaran mata kuliah, kejelasan informasi yang disampaikan dosen mengenai RPS, kesesuaian jadwal perkuliahan, metode pembelajaran yang akan digunakan, sistem penilaian, penggunaan media pembelajaran, serta harapan mahasiswa terhadap pelaksanaan perkuliahan. Pada tahap ini, mahasiswa juga dapat diminta memberikan penilaian awal terhadap kesiapan layanan pembelajaran yang tersedia.
Penyebaran kuesioner dapat dilakukan secara daring menggunakan Google Forms atau platform lain yang ditetapkan oleh institusi. Tautan kuesioner disampaikan kepada mahasiswa melalui saluran komunikasi resmi program studi, dosen pengampu, atau sistem informasi akademik. Mahasiswa diberikan penjelasan mengenai tujuan pengisian kuesioner, tata cara pengisian, serta pentingnya memberikan jawaban secara jujur dan objektif.
Hasil kuesioner awal semester direkapitulasi dan dianalisis untuk mengidentifikasi kebutuhan, harapan, dan potensi kendala pembelajaran sejak dini. Apabila ditemukan permasalahan yang dapat segera ditangani, GPM/UPM bersama ketua program studi dan dosen pengampu dapat menyampaikan rekomendasi perbaikan agar pelaksanaan pembelajaran selanjutnya berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Selain penyebaran kuesioner, pada tahap awal semester dilakukan pemeriksaan kesiapan dokumen pembelajaran, terutama ketersediaan RPS, kesesuaian jadwal perkuliahan, kesiapan bahan ajar, serta penetapan mekanisme pencatatan kehadiran dan jurnal perkuliahan. Hasil pemeriksaan tersebut menjadi data dasar untuk pelaksanaan monitoring pada pertengahan dan akhir semester.

2.3. Tahap Penyebaran Kuesioner Pertengahan Semester
Penyebaran kuesioner tahap kedua dilaksanakan pada pertengahan semester, yaitu sekitar minggu ketujuh sampai dengan minggu kesembilan perkuliahan, dengan menyesuaikan kalender akademik dan jumlah pertemuan setiap mata kuliah. Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung serta mengidentifikasi kendala yang perlu segera ditindaklanjuti sebelum semester berakhir.
Kuesioner pertengahan semester berfokus pada pengalaman mahasiswa selama mengikuti kegiatan perkuliahan. Aspek yang dievaluasi meliputi keteraturan pelaksanaan perkuliahan, kehadiran dan kedisiplinan dosen, kejelasan penyampaian materi, kesesuaian materi yang telah diberikan dengan RPS, penggunaan metode dan media pembelajaran, interaksi akademik, beban tugas, pemberian umpan balik, serta tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah dipelajari.
Pada tahap ini, mahasiswa juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan kendala pembelajaran, seperti materi yang sulit dipahami, keterbatasan media pembelajaran, ketidaksesuaian jadwal, keterlambatan penyampaian materi, atau permasalahan lain yang memengaruhi efektivitas proses belajar. Pengumpulan masukan dilakukan secara objektif dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas responden sesuai kebijakan institusi.
Data kuesioner pertengahan semester kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan data awal semester serta hasil pemeriksaan dokumen pembelajaran. Tim monev melakukan verifikasi terhadap rekapitulasi kehadiran dosen dan mahasiswa, jumlah pertemuan yang telah terlaksana, jurnal perkuliahan, serta pencapaian materi yang telah disampaikan berdasarkan RPS. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran telah berjalan sesuai rencana atau masih terdapat kesenjangan yang perlu diperbaiki.
Apabila ditemukan ketidaksesuaian, seperti rendahnya tingkat kepuasan mahasiswa, jumlah pertemuan yang belum memenuhi ketentuan, atau pencapaian materi yang tertinggal dari rencana, GPM/UPM menyampaikan hasil evaluasi kepada ketua program studi dan dosen pengampu untuk ditindaklanjuti. Tindakan perbaikan dapat berupa penguatan metode pembelajaran, perbaikan komunikasi akademik, penjadwalan perkuliahan pengganti, penyesuaian strategi penyampaian materi, atau langkah lain yang sesuai dengan ketentuan akademik.
Pelaksanaan evaluasi pertengahan semester menjadi tahap pengendalian yang penting karena hasilnya masih dapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada semester yang sedang berjalan, sehingga permasalahan tidak hanya dicatat sebagai temuan pada akhir semester.

2.4. Tahap Penyebaran Kuesioner Akhir Semester
Penyebaran kuesioner tahap ketiga dilaksanakan pada akhir semester, yaitu menjelang berakhirnya perkuliahan atau sebelum pelaksanaan evaluasi akhir semester, dengan menyesuaikan kalender akademik dan kebijakan institusi. Tujuan tahap ini adalah memperoleh penilaian menyeluruh dari mahasiswa mengenai pelaksanaan pembelajaran selama satu semester serta mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan pembelajaran yang telah diberikan.
Kuesioner akhir semester mencakup aspek kesiapan dan penguasaan materi oleh dosen, keteraturan pelaksanaan perkuliahan, kejelasan penyampaian materi, kesesuaian pembelajaran dengan RPS, efektivitas metode dan media pembelajaran, interaksi dosen dengan mahasiswa, pemberian tugas dan umpan balik, transparansi sistem penilaian, serta dukungan pembelajaran terhadap pencapaian kompetensi mata kuliah. Mahasiswa juga diminta memberikan penilaian umum terhadap kualitas pembelajaran dan menyampaikan saran perbaikan untuk semester berikutnya.
Hasil kuesioner akhir semester direkapitulasi dan dibandingkan dengan hasil kuesioner awal serta pertengahan semester untuk mengetahui perkembangan persepsi dan kepuasan mahasiswa. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi aspek pembelajaran yang menunjukkan peningkatan, aspek yang tetap memerlukan perhatian, serta permasalahan yang belum terselesaikan selama semester berjalan.
Pada tahap akhir semester, tim monev juga melakukan verifikasi akhir terhadap rekapitulasi kehadiran dosen dan mahasiswa serta pencapaian materi setiap mata kuliah sesuai RPS. Pemeriksaan dilakukan dengan membandingkan jumlah pertemuan yang direncanakan dengan pertemuan yang benar-benar dilaksanakan, serta membandingkan materi yang direncanakan dengan materi yang tercatat dalam jurnal perkuliahan. Jika terdapat pertemuan atau materi yang belum terlaksana, dosen pengampu dan program studi perlu memberikan penjelasan serta menetapkan tindak lanjut sesuai ketentuan akademik yang berlaku.
Seluruh data akhir semester kemudian diolah menjadi laporan monev yang memuat hasil evaluasi kepuasan mahasiswa, persentase kehadiran dosen dan mahasiswa, persentase pencapaian materi sesuai RPS, temuan ketidaksesuaian, analisis penyebab, kesimpulan, serta rekomendasi peningkatan mutu pembelajaran untuk semester berikutnya.
3. Rekapitulasi Kehadiran Dosen dan Mahasiswa
Rekapitulasi kehadiran dilakukan secara berkala selama semester berjalan berdasarkan daftar hadir, jurnal perkuliahan, atau sistem informasi akademik yang digunakan oleh institusi. Data kehadiran dosen diverifikasi dengan jadwal perkuliahan dan bukti pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sementara itu, data kehadiran mahasiswa direkapitulasi berdasarkan keikutsertaan mahasiswa dalam setiap pertemuan mata kuliah.
Persentase kehadiran dosen dapat dihitung dengan rumus:
Persentase kehadiran dosen = (Jumlah pertemuan yang dilaksanakan dosen ÷ Jumlah pertemuan yang direncanakan) × 100%.
Persentase kehadiran mahasiswa dapat dihitung dengan rumus:
Persentase kehadiran mahasiswa = (Jumlah kehadiran mahasiswa dalam seluruh pertemuan ÷ Jumlah kehadiran yang seharusnya) × 100%.
Hasil perhitungan direkapitulasi per mata kuliah dan dianalisis untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan perkuliahan. Apabila ditemukan perbedaan antara jumlah pertemuan yang direncanakan dan realisasinya, tim monev melakukan verifikasi serta meminta klarifikasi kepada dosen pengampu atau pihak terkait. Hasil rekapitulasi menjadi salah satu dasar dalam menilai kedisiplinan pelaksanaan pembelajaran dan menentukan tindak lanjut apabila terdapat ketidaksesuaian dengan ketentuan akademik.

4. Rekapitulasi Pencapaian Materi Mata Kuliah Sesuai RPS
Monitoring pencapaian materi mata kuliah dilakukan melalui pemeriksaan RPS dan jurnal perkuliahan setiap mata kuliah. Tim monev membandingkan materi yang direncanakan dalam RPS dengan materi yang telah disampaikan dan dicatat oleh dosen pada setiap pertemuan. Pemeriksaan ini juga memperhatikan kesesuaian antara materi pembelajaran, alokasi waktu, metode pembelajaran, serta CPMK yang hendak dicapai.
Persentase pencapaian materi dapat dihitung menggunakan rumus:
Persentase pencapaian materi = (Jumlah materi atau pokok bahasan yang telah terlaksana sesuai kriteria evaluasi ÷ Jumlah materi atau pokok bahasan yang direncanakan) × 100%.
Penghitungan tersebut harus menggunakan satuan dan kriteria yang konsisten. Jika materi memiliki bobot atau cakupan yang berbeda, penilaian dapat menggunakan bobot yang ditetapkan dalam instrumen monev. Hasil rekapitulasi digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara rencana dan realisasi pembelajaran serta mengidentifikasi materi yang belum terlaksana.
Apabila ditemukan materi yang belum disampaikan sesuai RPS, tim monev meminta klarifikasi kepada dosen pengampu dan program studi untuk mengetahui penyebabnya. Tindak lanjut ditetapkan sesuai kebutuhan, antara lain melalui penjadwalan pertemuan pengganti, penguatan kegiatan pembelajaran, atau penyesuaian strategi pembelajaran sesuai prosedur yang berlaku. Setiap tindakan perbaikan perlu didokumentasikan sebagai bukti pelaksanaan pengendalian mutu.

5. Pengolahan dan Analisis Data
Data hasil kuesioner, rekapitulasi kehadiran, dan pencapaian materi sesuai RPS diolah secara sistematis. Data kuantitatif disajikan dalam bentuk jumlah responden, frekuensi jawaban, persentase, dan nilai rata-rata apabila menggunakan skala penilaian. Sementara itu, jawaban terbuka dari mahasiswa dikelompokkan berdasarkan tema, seperti kualitas penyampaian materi, metode pembelajaran, kedisiplinan perkuliahan, sarana pembelajaran, dan komunikasi akademik.
Hasil evaluasi awal, pertengahan, dan akhir semester dibandingkan untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan pembelajaran. Analisis juga dilakukan dengan mengidentifikasi perbedaan antara standar atau target yang telah ditetapkan dengan kondisi aktual. Setiap temuan perlu disertai bukti pendukung agar rekomendasi yang dihasilkan bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.
Laporan hasil monev disusun secara terstruktur dengan memuat pendahuluan, tujuan, metode pelaksanaan, karakteristik responden, hasil analisis, rekapitulasi kehadiran, pencapaian materi sesuai RPS, temuan, kesimpulan, dan rekomendasi. Laporan disampaikan kepada pimpinan fakultas dan program studi sebagai bahan evaluasi serta dasar penyusunan rencana peningkatan mutu pembelajaran.

6. Tindak Lanjut Hasil Monev
Tindak lanjut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan monev. Setiap temuan yang menunjukkan ketidaksesuaian atau belum tercapainya target perlu ditindaklanjuti melalui penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL). RTL sekurang-kurangnya memuat uraian temuan, penyebab masalah, tindakan perbaikan, penanggung jawab, batas waktu penyelesaian, dan bukti pelaksanaan.
GPM/UPM bersama ketua program studi dan dosen pengampu melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan RTL untuk memastikan bahwa rekomendasi monev benar-benar diterapkan. Hasil tindak lanjut kemudian dievaluasi kembali sebagai bagian dari siklus penjaminan mutu pada semester berikutnya. Dengan demikian, monev tidak berhenti pada pengumpulan data dan penyusunan laporan, tetapi menjadi dasar bagi pengendalian dan peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.

7. Jadwal Pelaksanaan Monev
Pelaksanaan monev dalam satu semester direncanakan melalui tiga tahap penyebaran kuesioner sebagai berikut.
	No.
	Tahap Monev
	Waktu Pelaksanaan
	Fokus Evaluasi
	Tindak Lanjut

	1
	Awal semester
	Minggu ke-1 sampai ke-2
	Harapan mahasiswa, kesiapan pembelajaran, informasi RPS, jadwal, dan perangkat pembelajaran
	Perbaikan kesiapan dan koordinasi pembelajaran

	2
	Pertengahan semester
	Sekitar minggu ke-7 sampai ke-9
	Kepuasan sementara, pelaksanaan perkuliahan, kehadiran, dan pencapaian materi
	Perbaikan proses pembelajaran yang sedang berjalan

	3
	Akhir semester
	Menjelang berakhirnya perkuliahan atau sebelum evaluasi akhir semester
	Kepuasan keseluruhan, rekapitulasi kehadiran, dan pencapaian materi sesuai RPS
	Penyusunan laporan akhir dan RTL untuk semester berikutnya



Jadwal tersebut dapat disesuaikan dengan kalender akademik, jumlah pertemuan, dan kebijakan fakultas atau program studi. Selain penyebaran kuesioner pada ketiga tahap tersebut, rekapitulasi kehadiran dan pencapaian materi sesuai RPS tetap dilakukan secara berkala agar data yang digunakan dalam laporan monev lengkap dan akurat.
					





BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

          Berdasarkan rekapitulasi skor  penilaian rata-rata kuisioner kegiatan pembelajaran per mata kuliah dosen Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum pada Semester Genap Tahun Akademik  2024/2025 sebagai berikut: 
A. Hasil skor nilai kegiatan pembelajaran dikelas pada awal perkuliahan
Tabel 1. Skor Nilai Kegiatan Pembelajaran Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum
 
	No
	Nama Dosen
	Reability
	Responsiveness
	Assurance
	Empathy
	Tangible

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	1.
	Dr. Ramanata Disurya, SH, M.H

	
	Filsafat Hukum
	100%
	0%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	100%
	0%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0

	2.
	Layang Wardana, S.H., M.H

	
	Hukum Adminstrasi Negara 
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	3.
	Sri Wahyuningsih, S.H., M.H

	
	Hukum Agraria A
	100%
	0%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Hukum Agraria
	100%
	0%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	100%
	0%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	4.
	Dr. Hj. Meilia Rosani, M.H

	
	Hukum Adminstrasi Negara A
	87%
	13%
	0
	0
	91%
	9%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0

	
	Hukum Adminstrasi Negara Y
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	87%
	13%
	0
	0
	91%
	9%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0

	5.
	Suryati, S.H., M.H

	
	Pendidikan Kewarganegaraan A
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Pendidikan Kewarganegaraan Y
	87%
	13%
	0
	0
	91%
	9%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0

	
	Rata-rata
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	6.
	Ermini, S.H.,M.M

	
	Hukum Internasional A
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Hukum Internasional Y
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	7
	Sri Husnulwati

	
	Hukum Dagang A
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Hukum Dagang Y
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	8
	Aswadi Jaya, M.Pd

	
	Bahasa Inggris A
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Bahasa Inggris Y
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	9.
	Gatot Kaca, M.Pdi

	
	Agama A
	86%
	14%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Agama Y
	86%
	14%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	
	86%
	14%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0



B. Hasil skor nilai kegiatan pembelajaran dikelas pada pertengahan perkuliahan
Tabel 2. Skor Nilai Kegiatan Pembelajaran Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum
	No
	Nama Dosen
	Reability
	Responsiveness
	Assurance
	Empathy
	Tangible

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	1.
	Dr. Ramanata Disurya, SH, M.H

	
	Filsafat Hukum
	100%
	0%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	100%
	0%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0

	2.
	Layang Wardana, S.H., M.H

	
	Hukum Adminstrasi Negara 
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	3.
	Sri Wahyuningsih, S.H., M.H

	
	Hukum Agraria A
	100%
	0%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Hukum Agraria
	100%
	0%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	100%
	0%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	4.
	Dr. Hj. Meilia Rosani, M.H

	
	Hukum Adminstrasi Negara A
	87%
	13%
	0
	0
	91%
	9%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0

	
	Hukum Adminstrasi Negara Y
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	87%
	13%
	0
	0
	91%
	9%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0

	5.
	Suryati, S.H., M.H

	
	Pendidikan Kewarganegaraan A
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Pendidikan Kewarganegaraan Y
	87%
	13%
	0
	0
	91%
	9%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0

	
	Rata-rata
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	6.
	Ermini, S.H.,M.M

	
	Hukum Internasional A
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Hukum Internasional Y
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	7
	Sri Husnulwati

	
	Hukum Dagang A
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Hukum Dagang Y
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	8
	Aswadi Jaya, M.Pd

	
	Bahasa Inggris A
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Bahasa Inggris Y
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	9.
	Gatot Kaca, M.Pdi

	
	Agama A
	86%
	14%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Agama Y
	86%
	14%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	
	86%
	14%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0



C. Hasil skor nilai kegiatan pembelajaran dikelas pada akhir  perkuliahan 
Tabel 3. Skor Nilai Kegiatan Pembelajaran Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum
	No
	Nama Dosen
	Reability
	Responsiveness
	Assurance
	Empathy
	Tangible

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	1.
	Dr. Ramanata Disurya, SH, M.H

	
	Filsafat Hukum
	100%
	0%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	100%
	0%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0

	2.
	Layang Wardana, S.H., M.H

	
	Hukum Adminstrasi Negara 
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	3.
	Sri Wahyuningsih, S.H., M.H

	
	Hukum Agraria A
	100%
	0%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Hukum Agraria
	100%
	0%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	100%
	0%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	4.
	Dr. Hj. Meilia Rosani, M.H

	
	Hukum Adminstrasi Negara A
	87%
	13%
	0
	0
	91%
	9%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0

	
	Hukum Adminstrasi Negara Y
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	87%
	13%
	0
	0
	91%
	9%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0

	5.
	Suryati, S.H., M.H

	
	Pendidikan Kewarganegaraan A
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Pendidikan Kewarganegaraan Y
	87%
	13%
	0
	0
	91%
	9%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0

	
	Rata-rata
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	6.
	Ermini, S.H.,M.M

	
	Hukum Internasional A
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Hukum Internasional Y
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	7
	Sri Husnulwati

	
	Hukum Dagang A
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Hukum Dagang Y
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	8
	Aswadi Jaya, M.Pd

	
	Bahasa Inggris A
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Bahasa Inggris Y
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	18%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	9.
	Gatot Kaca, M.Pdi

	
	Agama A
	86%
	14%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	Agama Y
	86%
	14%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0

	
	
	86%
	14%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0








D.  Skor rata-rata akhir kegiatan pembelajaran dikelas
    Tabel 4. Skor Rata-rata Total Skor Nilai Kegiatan Pembelajaran Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum
	No
	Nama Dosen
	Reability
	Responsiveness
	Assurance
	Empathy
	Tangible

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	1.
	Dr. Ramanata Disurya, S.H., M.H

	
	1
	100%
	0%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0

	
	2
	100%
	0%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0

	
	3
	100%
	0%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	94%
	6%
	0
	0
	82%
	12%
	0
	0

	
	Rata-rata
	100%
	0%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%
	89%
	11%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%

	2.
	Layang Wardana, S.H.,M.H

	
	1
	90%
	10%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0

	
	2
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0

	
	3
	90%
	10%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0

	
	Rata-rata
	89%
	12%
	0%
	0%
	89%
	11%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%
	87%
	13%
	0%
	0%
	89%
	11%
	0%
	0%

	3.
	Sri Wahyuningsih, S.H.,M.H

	
	1
	87%
	13%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0

	
	2
	86%
	14%
	0
	0
	88%
	12%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0

	
	3
	87%
	13%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0
	87%
	13%
	0
	0

	
	Rata -rata
	88%
	13%
	0%
	0%
	89%
	11%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	4.
	Dr.Hj Meilia Rosani, S.H.,M.H

	
	1
	89%
	11%
	0%
	0%
	93%
	7%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	86%
	14%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	2
	89%
	11%
	0%
	0%
	93%
	7%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	86%
	14%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	3
	89%
	11%
	0%
	0%
	93%
	7%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	86%
	14%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	Rata-rata
	89%
	11%
	0%
	0%
	93%
	7%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	86%
	14%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	5.
	Suryati, S.H.,M.H

	
	1
	92%
	8%
	0%
	0%
	93%
	7%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	86%
	14%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	2
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0

	
	3
	92%
	8%
	0%
	0%
	93%
	7%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	86%
	14%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	Rata-rata
	92%
	8%
	0%
	0%
	93%
	7%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	86%
	14%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	6.
	Ermini S.H., M.M

	
	1
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0

	
	2
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	3
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	Rata-rata
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	7. 
	Sri Husnulwati, S.H.,M.H

	
	1
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	2
	92%
	8%
	0%
	0%
	93%
	7%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	86%
	14%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	3
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0

	
	Rata-rata
	87%
	13%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	8.
	Aswadi Jaya, M.Pd

	
	1
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	2
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0

	
	3
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	Rata-rata
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	9.
	Gatot Kaca, M.Pdi

	
	1
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	2
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0
	86%
	14%
	0
	0
	89%
	11%
	0
	0
	90%
	10%
	0
	0

	
	3
	86%
	14%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%

	
	Rata-rata
	87%
	13%
	0%
	0%
	92%
	8%
	0%
	0%
	90%
	10%
	0%
	0%
	82%
	18%
	0%
	0%
	88%
	12%
	0%
	0%



	Berdasarkan tabel hasil evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap kinerja sembilan dosen, dapat disimpulkan bahwa secara umum kualitas pelayanan akademik dan pelaksanaan pembelajaran telah memperoleh penilaian yang sangat positif. Evaluasi dilakukan terhadap lima dimensi kualitas pelayanan, yaitu reliability (keandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), empathy (empati), dan tangible (bukti fisik). Hasil penilaian menunjukkan bahwa kategori Sangat Baik (SB) mendominasi seluruh dimensi yang dinilai, diikuti kategori Baik (B). Sementara itu, kategori Cukup (C) dan Kurang (K) tercatat sebesar 0% pada seluruh data yang disajikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum memberikan respons positif terhadap kinerja dosen dalam melaksanakan tugas pendidikan, memberikan pelayanan akademik, membangun komunikasi dengan mahasiswa, serta mendukung kelancaran proses pembelajaran. Meskipun demikian, hasil evaluasi tetap perlu digunakan sebagai dasar untuk mempertahankan kualitas pelayanan sekaligus mengidentifikasi aspek yang masih dapat ditingkatkan.


1. Kesimpulan Aspek Reliability (Keandalan)
Aspek reliability merupakan dimensi yang menilai kemampuan dosen dalam melaksanakan tugas akademik secara konsisten, memberikan pembelajaran sesuai dengan rencana, menguasai materi perkuliahan, memenuhi tanggung jawab mengajar, serta menjalankan proses pembelajaran secara tertib dan profesional.
Berdasarkan tabel, penilaian pada aspek keandalan menunjukkan hasil yang sangat baik. Dr. Ramanata Disurya, S.H., M.H. memperoleh persentase Sangat Baik sebesar 100% pada ketiga pengamatan dan rata-rata yang tercantum dalam tabel juga sebesar 100%. Hasil ini menunjukkan penilaian yang sangat positif terhadap keandalan dosen tersebut berdasarkan indikator yang digunakan dalam survei.
Dosen lainnya juga memperoleh persentase Sangat Baik yang tinggi. Layang Wardana, S.H., M.H. memperoleh rata-rata 89%, Sri Wahyuningsih, S.H., M.H. sebesar 88%, Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H., M.H. sebesar 89%, Suryati, S.H., M.H. sebesar 92%, Ermini, S.H., M.M. sebesar 86%, Sri Husnulwati, S.H., M.H. sebesar 87%, Aswadi Jaya, M.Pd. sebesar 86%, dan Gatot Kaca, M.Pd.I. sebesar 87%, berdasarkan angka rata-rata yang tercantum dalam tabel.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap kemampuan dosen dalam menjalankan tugas akademik. Tingginya persentase kategori Sangat Baik mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran secara umum telah memenuhi harapan mahasiswa.
Namun demikian, masih terdapat penilaian pada kategori Baik pada sebagian besar dosen. Oleh karena itu, upaya peningkatan dapat diarahkan pada pemeliharaan konsistensi pelaksanaan perkuliahan, kesiapan materi, ketepatan waktu, kesesuaian antara rencana pembelajaran semester dan pelaksanaan perkuliahan, serta pemberian materi secara sistematis dan mudah dipahami.
Dengan demikian, aspek keandalan dapat dinilai telah menunjukkan capaian yang positif dan perlu dipertahankan melalui evaluasi pembelajaran secara berkala.
2. Kesimpulan Aspek Responsiveness (Daya Tanggap)
Aspek responsiveness berkaitan dengan kemampuan dan kesediaan dosen untuk memberikan pelayanan secara cepat, tepat, dan tanggap terhadap kebutuhan mahasiswa. Dimensi ini mencakup kesediaan menjawab pertanyaan, memberikan penjelasan tambahan, merespons kesulitan belajar, menyediakan konsultasi akademik, serta memberikan umpan balik terhadap tugas mahasiswa.
Berdasarkan data pada tabel, penilaian Sangat Baik pada aspek daya tanggap berada pada kisaran 88% hingga 93%. Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H., M.H. dan Suryati, S.H., M.H. memperoleh persentase rata-rata tertinggi, yaitu 93%. Sementara itu, Ermini, S.H., M.M.; Sri Husnulwati, S.H., M.H.; Aswadi Jaya, M.Pd.; dan Gatot Kaca, M.Pd.I. masing-masing memperoleh 92%. Layang Wardana, S.H., M.H. dan Sri Wahyuningsih, S.H., M.H. masing-masing memperoleh 89%, sedangkan Dr. Ramanata Disurya, S.H., M.H. memperoleh 88% berdasarkan tabel rata-rata yang disajikan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum menilai dosen telah memberikan respons yang baik terhadap kebutuhan pembelajaran. Persentase kategori Sangat Baik yang tinggi menunjukkan bahwa daya tanggap merupakan salah satu aspek pelayanan yang telah berjalan secara positif.
Meskipun demikian, daya tanggap perlu terus ditingkatkan agar pelayanan akademik semakin efektif. Dosen dapat meningkatkan komunikasi dua arah, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya dan berdiskusi, merespons pertanyaan melalui saluran komunikasi akademik yang tersedia, serta menyampaikan hasil evaluasi tugas secara tepat waktu.
Selain itu, dosen perlu memastikan bahwa mahasiswa yang mengalami kesulitan memahami materi memperoleh kesempatan untuk berkonsultasi dan mendapatkan penjelasan yang memadai.
Dengan demikian, aspek daya tanggap dapat disimpulkan telah memperoleh penilaian sangat positif dari mahasiswa, tetapi tetap memerlukan penguatan dalam hal kecepatan respons, keterbukaan komunikasi, dan kualitas umpan balik akademik.
3. Kesimpulan Aspek Assurance (Jaminan)
Aspek assurance merupakan dimensi yang berkaitan dengan kompetensi, penguasaan materi, profesionalisme, sikap sopan, serta kemampuan dosen dalam menumbuhkan kepercayaan mahasiswa terhadap proses pembelajaran.
Berdasarkan tabel, persentase Sangat Baik pada aspek jaminan berada pada kisaran 88% hingga 92%. Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H., M.H. dan Suryati, S.H., M.H. memperoleh persentase rata-rata tertinggi sebesar 92%. Ermini, S.H., M.M.; Sri Husnulwati, S.H., M.H.; Aswadi Jaya, M.Pd.; dan Gatot Kaca, M.Pd.I. masing-masing memperoleh 90%. Sementara itu, Layang Wardana, S.H., M.H. dan Sri Wahyuningsih, S.H., M.H. memperoleh 88%, sedangkan Dr. Ramanata Disurya, S.H., M.H. memperoleh 89% berdasarkan data rata-rata pada tabel.
Capaian tersebut memperlihatkan bahwa mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap kompetensi dan profesionalisme dosen. Dominasi kategori Sangat Baik mengindikasikan bahwa dosen secara umum dipandang mampu menjalankan peran akademik dengan baik dan memberikan keyakinan kepada mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Untuk mempertahankan capaian tersebut, dosen perlu terus memperbarui pengetahuan dan referensi keilmuan, meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional, menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa, serta menjaga etika dalam interaksi akademik.
Di samping itu, penyampaian materi secara jelas, penggunaan referensi yang relevan, serta pemberian penilaian yang objektif dan transparan perlu terus diperhatikan. Langkah-langkah tersebut dapat memperkuat kepercayaan mahasiswa terhadap dosen dan meningkatkan mutu pembelajaran.
Dengan demikian, aspek jaminan dapat disimpulkan telah menunjukkan kinerja yang positif, khususnya dalam hal kompetensi, profesionalisme, dan kepercayaan mahasiswa terhadap pelayanan akademik.
4. Kesimpulan Aspek Empathy (Empati)
Aspek empathy menilai perhatian dosen terhadap kebutuhan mahasiswa, kesediaan memberikan bimbingan, kemampuan memahami kesulitan belajar, sikap menghargai perbedaan pendapat, serta kepedulian terhadap perkembangan akademik mahasiswa.
Berdasarkan tabel, persentase Sangat Baik pada aspek empati berada pada kisaran 82% hingga 94%. Dr. Ramanata Disurya, S.H., M.H. memperoleh persentase rata-rata sebesar 88%, Layang Wardana, S.H., M.H. sebesar 87%, Sri Wahyuningsih, S.H., M.H. sebesar 88%, Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H., M.H. sebesar 86%, dan Suryati, S.H., M.H. sebesar 86%. Sementara itu, Ermini, S.H., M.M.; Sri Husnulwati, S.H., M.H.; Aswadi Jaya, M.Pd.; dan Gatot Kaca, M.Pd.I. masing-masing memperoleh 82% berdasarkan angka rata-rata yang tercantum dalam tabel.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek empati secara umum mendapatkan penilaian positif dari mahasiswa. Namun, jika dibandingkan dengan sejumlah dimensi lainnya, aspek empati memiliki persentase Sangat Baik yang relatif lebih rendah pada beberapa dosen. Kondisi ini menunjukkan adanya peluang untuk memperkuat perhatian individual dan kualitas hubungan akademik antara dosen dan mahasiswa.
Peningkatan aspek empati dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan konsultasi yang memadai, memperhatikan kesulitan mahasiswa dalam memahami materi, memberikan bimbingan secara proporsional, serta menciptakan suasana pembelajaran yang terbuka dan inklusif.
Dosen juga perlu memberikan kesempatan yang seimbang kepada seluruh mahasiswa untuk menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi dalam kegiatan perkuliahan. Sikap menghargai perbedaan kemampuan, latar belakang pengalaman, serta kebutuhan belajar mahasiswa merupakan bagian penting dalam menciptakan lingkungan akademik yang mendukung.
Dengan demikian, aspek empati dapat disimpulkan telah memperoleh respons positif, tetapi perlu menjadi salah satu prioritas dalam pengembangan kualitas pelayanan akademik, terutama dalam meningkatkan perhatian terhadap kebutuhan individual mahasiswa.
5. Kesimpulan Aspek Tangible (Bukti Fisik)
Aspek tangible berkaitan dengan bukti fisik dan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran, termasuk ketersediaan sarana dan prasarana, media pembelajaran, bahan ajar, pemanfaatan teknologi informasi, serta kondisi lingkungan perkuliahan.
Berdasarkan tabel, persentase Sangat Baik pada aspek tangible berada pada kisaran 82% hingga 90%. Dr. Ramanata Disurya, S.H., M.H. memperoleh persentase rata-rata sebesar 90%, Layang Wardana, S.H., M.H. sebesar 89%, Sri Wahyuningsih, S.H., M.H. sebesar 88%, Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H., M.H. sebesar 88%, Suryati, S.H., M.H. sebesar 88%, Ermini, S.H., M.M. sebesar 88%, Sri Husnulwati, S.H., M.H. sebesar 88%, Aswadi Jaya, M.Pd. sebesar 88%, dan Gatot Kaca, M.Pd.I. sebesar 88%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek bukti fisik memperoleh penilaian positif dari mahasiswa. Meskipun demikian, persentase Sangat Baik pada beberapa dosen masih memberikan ruang untuk peningkatan kualitas fasilitas dan dukungan pembelajaran.
Peningkatan dapat dilakukan melalui penyediaan bahan ajar yang mudah diakses, pemanfaatan media pembelajaran yang lebih variatif, penggunaan teknologi informasi, pemeliharaan fasilitas perkuliahan, serta pengembangan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung kegiatan akademik.
Perlu diperhatikan bahwa penilaian tangible tidak sepenuhnya menggambarkan kinerja individual dosen, karena sebagian indikatornya dapat dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas yang dikelola program studi atau perguruan tinggi. Oleh karena itu, hasil evaluasi pada aspek ini perlu ditindaklanjuti melalui koordinasi antara dosen, program studi, dan pengelola institusi.
Dengan demikian, aspek bukti fisik dapat disimpulkan telah mendapatkan penilaian yang baik, dengan kebutuhan untuk terus meningkatkan kualitas fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran.
6. Kesimpulan Umum Hasil Evaluasi
Berdasarkan keseluruhan hasil evaluasi terhadap sembilan dosen, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap kinerja dosen secara umum berada pada kondisi yang positif. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya persentase penilaian Sangat Baik pada kelima dimensi kualitas pelayanan, yaitu reliability, responsiveness, assurance, empathy, dan tangible. Tidak adanya penilaian pada kategori Cukup dan Kurang dalam tabel juga menjadi indikasi bahwa mahasiswa memberikan respons yang baik terhadap pelayanan akademik dan pelaksanaan pembelajaran.
Secara lebih terperinci, hasil evaluasi dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Dimensi keandalan (reliability) menunjukkan bahwa dosen secara umum telah menjalankan tugas akademik dengan baik. Dr. Ramanata Disurya, S.H., M.H. memperoleh persentase Sangat Baik sebesar 100% berdasarkan tabel rata-rata, sehingga menunjukkan capaian yang sangat positif pada dimensi ini.
2. Dimensi daya tanggap (responsiveness) memperlihatkan bahwa dosen telah memperoleh penilaian positif dalam merespons kebutuhan mahasiswa. Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H., M.H. dan Suryati, S.H., M.H. memperoleh persentase Sangat Baik sebesar 93%, yang merupakan persentase tertinggi pada dimensi ini berdasarkan tabel rata-rata.
3. Dimensi jaminan (assurance) menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap kompetensi dan profesionalisme dosen. Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H., M.H. dan Suryati, S.H., M.H. memperoleh persentase Sangat Baik sebesar 92%, sehingga menjadi capaian tertinggi pada dimensi ini berdasarkan data yang disajikan.
4. Dimensi empati (empathy) menunjukkan bahwa perhatian dosen terhadap mahasiswa secara umum telah dinilai baik. Namun, persentase Sangat Baik pada beberapa dosen relatif lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya, sehingga aspek ini perlu mendapatkan perhatian khusus dalam upaya peningkatan mutu pelayanan akademik.
5. Dimensi bukti fisik (tangible) menunjukkan bahwa fasilitas dan dukungan pembelajaran secara umum mendapatkan penilaian positif. Peningkatan sarana, media pembelajaran, bahan ajar, dan teknologi pendukung tetap diperlukan agar kualitas pembelajaran semakin optimal.
Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa dosen telah memberikan kontribusi positif terhadap penyelenggaraan pendidikan dan pelayanan akademik. Hasil survei dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk mempertahankan keunggulan pada aspek yang telah memperoleh penilaian tinggi serta memperbaiki aspek yang masih memiliki peluang peningkatan.
7. Rekomendasi Tindak Lanjut untuk Peningkatan Mutu
Agar hasil evaluasi tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, program studi perlu menyusun tindak lanjut yang terarah dan berkelanjutan.
	No
	Aspek
	Rekomendasi tindak lanjut

	1
	Reliability
	Mempertahankan konsistensi pelaksanaan perkuliahan, kesiapan materi, ketepatan waktu, dan kesesuaian pembelajaran dengan rencana pembelajaran semester.

	2
	Responsiveness
	Meningkatkan komunikasi dua arah, kecepatan merespons pertanyaan, layanan konsultasi, dan ketepatan pemberian umpan balik.

	3
	Assurance
	Mengembangkan kompetensi dosen, memperbarui referensi, menjaga profesionalisme, serta meningkatkan transparansi penilaian pembelajaran.

	4
	Empathy
	Memperkuat bimbingan akademik, memperhatikan kesulitan mahasiswa, menghargai perbedaan pendapat, dan meningkatkan pendekatan pembelajaran yang inklusif.

	5
	Tangible
	Mengevaluasi fasilitas perkuliahan, menyediakan bahan ajar yang mudah diakses, meningkatkan penggunaan media pembelajaran, dan mengoptimalkan teknologi informasi.


Pelaksanaan tindak lanjut tersebut perlu disertai dengan penanggung jawab, jadwal pelaksanaan, indikator keberhasilan, serta evaluasi ulang pada periode berikutnya. Program studi juga perlu membahas hasil survei dalam rapat evaluasi akademik untuk menentukan langkah perbaikan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
Dalam konteks Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi untuk melaksanakan siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP). Melalui siklus tersebut, hasil survei kepuasan mahasiswa tidak berhenti pada pengumpulan data, tetapi menjadi dasar untuk memperbaiki standar pelayanan akademik dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan.
Kesimpulan akhir: hasil evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap sembilan dosen menunjukkan bahwa kualitas pelayanan akademik secara umum telah mendapatkan penilaian sangat positif. Keandalan, daya tanggap, jaminan profesionalisme, empati, dan dukungan fisik pembelajaran merupakan dimensi yang perlu terus dikelola secara terpadu. Program studi perlu mempertahankan capaian yang telah baik, memberikan perhatian lebih pada aspek empati dan sarana pendukung yang masih dapat ditingkatkan, serta memastikan bahwa setiap hasil evaluasi ditindaklanjuti melalui program peningkatan mutu yang terukur dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil perhitungan kepuasaan mahasiswa terhadap dosen melalui kuisioner yang telah disebar sebanyak 3x dengan rata-rata perhitungan pada Tabel 1,2,3 dan 4 bahwa 100%  dosen yang ada di Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum bahwa 
1. Memiliki keandalan dan kemampuan dalam memberikan pelayanan terhadap mahasiswa dengan  rata-rata diatas 90% Baik Sekali dan 10% baik.
2. Memiliki daya tanggap dalam membantu mahasiswa dan memberikan jasa dengan cepat dengan rata-rata diatas 89% Baik Sekali dan 11% baik.
3. Memiliki kepastian bahwa pelayanan dosen sesuai dengan ketentuan dengan rata-rata hasil quisioner diatas 89% Baik Sekali dan 11% baik.
4. Memiliki kepedulian dan perhatian kepada mahasiswa dengan rata-rata hasil quisioner kepuasaan mahasiswa diatas 87% Baik Sekali dan 13% baik.
5. Memiliki kecukupan aksesibitas, kualitas sarana dan prasarana yang di gunakan dosen dalam pembelajaran dengan rata-rata 89% Baik Sekali dan 11% baik.

E. Kehadiran Dosen dalam Proses Pembelajaran
Data yang digunakan dalam melakukan monitoring dan evaluasi proses pembelajaran yang lain adalah data kehadiran yang tercatat dan terekam di Sisfo Elearning.  Pertemuan tatap muka dosen dan mahasiswa ditetapkan sebanyak 16 kali (enam belas) kali pertemuan (termasuk Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Smester (UAS). Berikut adalah rekapitulasi kehadiran dosen selama perkuliahan semester Genap T.A 2024-2025.
Tabel 5. Tabel rekapitulasi kehadiran dosen Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum semester genap T.A 2024-2025.

	
No
	Mata Kuliah
	
Nama Dosen
	Jml Kehadiran
	Persentase Kehadiran

	
	SKS/Smt
	Nama Mata Kuliah
	
	
	

	1
	 (2/2A)
	Filsafat Hukum
	Dr. Ramanata Disurya, S.H.,M.H
	16
	100%

	2
	 (3/2A)
	Hukum Acara Perdata
	Layang Wardana, S.H.,M.H
	16
	100%

	3
	(2/2A)
	Hukum Adminstrasi Negara
	Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H.,M.H
	16
	100%

	3
	(2/2Y)
	Hukum Adminstrasi Negara
	Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H.,M.H
	16
	100%

	4
	(2/2A)
	Hukum Agraria
	Sri Wahyuningsih, S.H.,M.H
	16
	100%

	5
	(2/2Y)
	Hukum Agraria
	Sri Wahyuningsih, S.H.,M.H
	16
	100%

	6
	(2/2A)
	Pendidikan Kewarganegaraan
	Suryati, S.H.,M.H
	16
	100%

	7
	(2/2A)
	Hukum Dagang
	Sri Husnulwati, S.H.,M.H
	16
	100%

	8
	(2/2Y)
	Hukum Dagang
	Sri Husnulwati, S.H.,M.H
	16
	100%

	9
	(3/2A)
	Hukum Internasional
	Ermini, S.H.,M.M
	16
	100%

	10
	(3/2Y)
	Hukum Internasional
	Ermini, S.H.,M.M
	16
	100%

	11
	(2/2A)
	Bahasa inggris
	Aswadi Jaya, M.Pd
	16
	100%

	12
	(2/2Y)
	Bahasa inggris
	Aswadi Jaya, M.Pd
	16
	100%

	13
	(2/2A)
	Agama
	Gatot Kaca, M.Pdi
	16
	100%

	14
	(2/2Y)
	Agama
	Gatot Kaca, M.Pdi
	16
	100%


			
Dari data diatas menujukkan bahwa seluruh dosen Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum telah memenuhi kehadiran dalam proses pembelajaran pada semester  Genap TA 2024/2025 hingga mencapai 100% kehadiran. Komitmen para dosen di dalam Program Studi Biologi terkait dengan kehadiran dosen terlihat dari konsistensinya dari semester Genap TA 2024/2025  yang juga memenuhi angka persentasi 100% untuk kehadiran

F. Pencapaian Materi Mata Kuliah

Untuk mendukung Capaian Pembelajaran (CP) dari setiap Mata Kuliah, maka proses pembelajaran yang dilaksanakan harus sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 
Tabel 6. Tabel rekapitulasi pencapaian materi mata kuliah sesuai RPS

	
No
	Mata Kuliah
	
Nama Dosen
	Persentase Pencapaian Materi RPS

	
	SKS/ Smtr
	       Nama
	
	

	1
	 (2/2A)
	Filsafat Hukum
	Dr. Ramanata Disurya, S.H.,M.H
	100%

	2
	 (3/2A)
	Hukum Acara Perdata
	Layang Wardana, S.H.,M.H
	100%

	3
	(2/2A)
	Hukum Adminstrasi Negara
	Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H.,M.H
	100%

	4
	(2/2Y)
	Hukum Adminstrasi Negara
	Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H.,M.H
	100%

	
5
	(2/2A)
	Hukum Agraria
	Sri Wahyuningsih, S.H.,M.H
	100%

	
6
	(2/2Y)
	Hukum Agraria
	Sri Wahyuningsih, S.H.,M.H
	100%

	7
	(2/2A)
	Pendidikan Kewarganegaraan
	Suryati, S.H.,M.H
	100%

	8
	(2/2A)
	Hukum Dagang
	Sri Husnulwati, S.H.,M.H
	100%

	9
	(2/2Y)
	Hukum Dagang
	Sri Husnulwati, S.H.,M.H
	100%

	10
	(3/2A)
	Hukum Internasional
	Ermini, S.H.,M.M
	100%

	11
	(3/2Y)
	Hukum Internasional
	Ermini, S.H.,M.M
	100%

	12
	(2/2A)
	Bahasa inggris
	Aswadi Jaya, M.Pd
	100%

	13
	(2/2Y)
	Bahasa inggris
	Aswadi Jaya, M.Pd
	100%

	14
	(2/2A)
	Agama
	Gatot Kaca, M.Pdi
	100%




Sesuai dengan data kehadiran dosen dalam proses pembelajaran, maka pencapaian materi RPS yang disampaikan dosen dalam kelas juga telah mencapai 100%. Hal ini merupakan hal yang sangat baik, mengingat melalui penyampaian materi sesuai RPS terpenuhi secara lengkap akan berpengaruh terhadap pencapaian Capaian Pembelajaran (CP) yang diharapkan.		
					






























BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN


4.1 KESIMPULAN
		Laporan monev pembelajaran dosen Semester  Genap 2024/2025 dibuat dengan data yang diperoleh dari hasil quisoner yang disebarkan pada saat awal perkuliahan, pertengahan dan pada akhir perkuliahan sesuai dengan kesiapan yang dilakukan dosen dikelas. Dari hasil Monev Pembelajaran menunjukan hasil yang sangat baik, rata-rata dosen memperoleh nilai 87% keatas pada kiteria baik sekali, ini menunjukan bahwa dosen telah memiliki kemampuan dengan rincian diaspek reliability, responsiveness, assurance, empati dan tangible
1. Memiliki keandalan dan kemampuan dalam memberikan pelayanan terhadap mahasiswa dengan  rata-rata diatas 89% Baik Sekali dan 11% baik.
2. Memiliki daya tanggap dalam membantu mahasiswa dan memberikan jasa dengan cepat dengan rata-rata diatas 88% Baik Sekali dan 12% baik.
3. Memiliki kepastian bahwa pelayanan dosen sesuai dengan ketentuan dengan rata-rata hasil quisioner diatas 89% Baik Sekali dan 11% baik.
4. Memiliki kepedulian dan perhatian kepada mahasiswa dengan rata-rata hasil quisioner kepuasaan mahasiswa diatas 87% Baik Sekali dan 13% baik.
5. Memiliki kecukupan aksesibitas, kualitas sarana dan prasarana yang di gunakan dosen dalam pembelajaran dengan rata-rata 89% Baik Sekali dan 11% baik.
Ha ini menunjukan bahwa dosen sudah mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan baik, mulai dari metode, media, materi, instrument di dukung oleh sarana dan prasarana begitu juga dengan keilmuan dosen sesuai dengan bidang ilmu sesuai dengan MK yang telah berikan.
Capaian pada kehadiran dan ketuntasan RPS pada setiap pertemuan tercapai 100% dan Tuntas.Pemberian reward and punishment pada saat rapat dosen dan pembagian rapot dosen berdasarkan hasil penilaian kesiapan pembelajaran dosen hendaknya dapat dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan kinerja para dosen Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum Universitas PGRI Palembang.
	Laporan Monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran dikelas dosen program studi Biologi  ini dibuat guna meningkatkan profesionalisme dosen dalam melaksanakan pembelajaran yang baik juga meningkatkan proses dan hasil pendidikan khususnya di Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum UPGRI Palembang. Selain itu, Monitoring dan Evaluasi ini juga diharapakan dapat menilai akuntabilitas kinerja dosen serta meningkatkan atmosfer akademik di semua jenjang di lingkungan UPGRI Palembang guna mempercepat terwujudnya misi dan visi Fakultas Hukum  UPGRI Palembang dan tujuan pendidikan nasional.		
		
 		Di samping itu, dokumen ini juga diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja dosen sehingga dapat mempermudah pimpinan lembaga dalam melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja dosen, serta mempermudah pimpinan memberikan sangsi atau penghargaan terhadap kinerja dosen di lingkungan Fakultas Hukum  Universitas PGRI Palembang. 	

4.2 SARAN 
Laporan monitoring dan evaluasi ini hendaknyadapat meningkatkan motivasi dan kinerja dosen dalam perkuliahan seperti  selalu memenuhi kontrak perkuliahan sehingga perkuliahan bisa berjalan dengan tertib dan lancar sesuai dengan perencanaan di silabus. Pembelajaran menggunakan berbagai metode yang kreatif sehingga mahasiswa lebih semangat dan mudah untuk memahami materi yang disampaikan. Dosen memberikan literatur buku untuk panduan dalam pembelajaran. Bagi mahasiswa sangat diharapkan kerjasama mahasiswa untuk aktif ikut serta mengisi kuosiner kinerja dosen sehingga proses monitoring dan evaluasi bisa berjalan dengan lancar dan bisa meningkatkan  lagi budaya penjaminan mutu yang berkelanjutan dan konsisten dari semua pihak yang terlibat dalam Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum UPGRIP.





















BAB VI
PENUTUP

		Sistem monitoring dan evaluasi terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan pembelajaran Prodi Hukum Bisnis Fakultas Hukum Universitas PGRI Palembang merupakan bagian dari proses peningkatan kualitas dalam berbagai hal. Dalam laporan ini memuat monitoring dan evaluasi kegiatan pembelajaran dosen yang dilakukan agar segala kegiatan dapat terlasana dengan baik. Dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi tentu diperlukan pedoman yang dijadikan dasar dan petunjuk pelaksanaan sehingga proses pelaksanaa monitoring dan evaluasi pembelajaran.	 
		Demikian laporan monitoring dan evaluasi  pembelajaran di susun, atas perhatian dan kerjasama dari semua pihak disampaikan terima kasih.

























KUESIONER KEPUASAN MAHASISWA TERHADAP PEMBELAJARAN DAN PELAYANAN DOSEN
Nama Dosen :
Mata Kuliah

Petunjuk: Berilah tanda centang pada kolom angka yang sesuai dengan pengalaman Anda:
· 4 = Baik Sekali
· 3 = Baik
· 2 = Cukup
· 1 = Kurang
	No
	Dimensi Kepuasan
	Pernyataan Evaluasi
	(Baik Sekali)
	(Baik)
	(Cukup)
	(Kurang)

	1
	Keandalan (Reliability)
	Dosen menyampaikan materi kuliah secara terstruktur, jelas, dan sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS).
	
	
	
	

	2
	Daya Tanggap (Responsiveness)
	Dosen cepat dan tanggap dalam merespon pertanyaan, kendala akademis, maupun evaluasi tugas/ujian mahasiswa.
	
	
	
	

	3
	Kepastian (Assurance)
	Dosen menjalankan seluruh ketentuan perkuliahan, norma akademik, dan sistem penilaian secara transparan serta objektif.
	
	
	
	

	4
	Kepedulian (Empathy)
	Dosen bersikap ramah, komunikatif, serta peduli terhadap tingkat pemahaman dan kesulitan belajar mahasiswa.
	
	
	
	

	5
	Sarana & Prasarana (Tangibles)
	Dosen memanfaatkan media pembelajaran, modul/bahan ajar, dan fasilitas kelas dengan optimal serta mudah diakses.
	
	
	
	


 
Saran dan masukan :  
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